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Abstrak
Kinerja seorang pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawabnya masing-masing. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui indikator dominan pada variabel stres
kerja, kecerdasan emosional dan dukungan organisasi
kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa. Riset Lapangan
dan Riset Kepustakaan adalah dua metode pengumpulan
informasi. Informasi primer dan sekunder adalah tipe
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Received April 11,2025 dan seluruh pegawai puskesmas balai selasa. Proses analisis
Revised Mei 20, 2025 menggunakan analisis deskriptif menggunakan TCR,
Accepted Juni 26,2025 analisis koefisien determinasi R, dan uji hipotesis t dan F.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Masing-masing
Keywords: Stes kerja, variabel memiliki indikator dominan. Untuk variabel
kecerdasan emosional, kinerja, stres kerja adalah indikator sangat baik. Untuk
dufknngan organisasi, kinerja variabel kecerdasan emosional, dukungan organisasi adalah
indikator yang baik. (2) Stres kerja secara parsial
mempengaruhi kinerja pegawai puskesmas balai selasa. (3)
Kecerdasan emosioanal secara parsial mempengaruhi
kinerja pegawai puskesmas balai selasa. (4) Dukungan
organisasi secara parsial mempengaruhi kinerja pegawai
puskesmas balai selasa. (5) Variabel stres ketja, kecerdasan
emosional, dan dukungan organisasi secara keseluruhan
mempengaruhi kinerja pegawai puskesmas balai selasa.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia sangat penting keberadaannya untuk sebuah
intansi, baik pemerintah dan swasta. Karena selain menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pengalaman dan keterampilan, juga bertanggung jawab untuk
membentuk perilaku yang menguntungkan individu untuk mencapai hasil terbaik di
sebuah intansi. Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
diperlukannya kualitas kehidupan kerja, kecerdasan emosional dan dukungan sosial
karena faktor-faktor ini dapat memastikan pegawai dapat bekerja dengan baik dan
memiliki dampak positif untuk sebuah instansi (Martoyo, 2018:44).
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Kinelirja seorang pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya masing-masing. Mereka akan berusaha keras untuk mencapai
tujuan organisasi terkait dengan cara yang legal, tidak melangga hukum, dan elitis.
Dalam hal ini berarti kinerja yang maksimal dan optimal dari pegawai akan
memudahkan instansi dalam meminuhi sebuah tujuan yang sudah ditentukan
(Simamora, 2018:55). Menurut Wiibowo (2018:88) faktor—faktor yang mempengaruhi
kinerja seseorang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain
sikap, kemampuan, stres kerja, komitmen, minat, disiplin, budaya organisasi,
intelilegensi (kecerdasan), motivasi dan kepribadian. Sedangkan yang termasuk faktor
eksternal meliputi sarana dan prasarana, intensif atau gaji, komitmen, dukungan
organisasi, suasana kerja dan lingkungan kerja, iklim organisasi dan gaya
kepemimpinan.
Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan (Cox, 2019:112). Terdapat beberapa
permasalahan stres kerja mengenai kinerja seperti jumlah pegawai yang masih kulrang
dalam artian jumlah pasien melebihi jumlah pegawai, masih kurangnya peralatan
melidis atau obat-obatan yang menunjang keselihatan pasien, dan beban ketja yang
berlebihan terutama dibagain keperawatan.
Tabel 1 Permasalahan Berkenaan dengan Stres Kerja
No  Permasalahan Jawaban
Ya Tidak
1 Dalam bekerja apa yang saya sukai berbeda dengan (66%) (34%)
aplikasi pada pekerjaan saya

2 Saya bekerja diluar kapasitas kemampuan saya (46%0) (53%)

3 Hasil kerja saya yang terbaik tidak mempengaruhi  (53%) (47%)
jabatan

4 Pekerjaan yang saya jalani sesuai dengan hobi saya (66%0) (34%)

5 Hubungan antara sesama pegawai dan pimpinan (46%) (53%)

tercipta kondusif

Berdasarkan tabel 1 hasil wawanca beberapa pegawai terhadap Puskesmas Balai
Selasa diatas, hal ini mengetahui permasalah tentang stres kerja dimana pernyataan
pertama yaitu dalam bekerja apa yang saya sukai berbeda dengan aplikasi pada
pekerjaan saya 66% memberikan jawaban ya. Kedua, saya bekerja diluar kapasitas
kemampuan saya 46% memberikan jawaban ya. Ketiga, hasil kerja saya yang terbaik
tidak mempengaruhi jabatan 53% memberikan jawaban ya. Keempat, pekerjaan yang
saya jalani sesuai dengan hobi saya 66% memberikan jawaban ya. Kelima, hubungan
anatara sesama pegawai dan pimpinan tercapai kondusif 46% memberikan jawaban
ya, berarti dapat disimpulkan bahwa masih terdapat masalah berkenaan dengan stres
kerja pada pegawai puskesmas Balai Selasa.

Selain stres kerja faktor lain mempengaruhi kinerja adalah kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memonitor perasaan dan
emosinya (baik pada diri sendiri maupun pada orang lain), serta mampu membedakan
dua hal tersebut untuk kemudian mengunakan informasi itu dalam membimbing
pikiran dan tindakannya (Sudaryo et al, 2018: 95). Kecerdasan emosional dalam
instansi sangat diperlukan setelah kecerdasan intelektual, karena kekurangan tingkat
kecerdasan emosional dapat menyebabkan orang terganggu dalam menggunakan
keahliannya. Pada pegawai Puskesmas Balai Selasa memiliki beberapa permasalahan
mengenai kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai meliputi pegawai masih
dapat dikatakan kurang baik hal ini dibuktikan pada saat pegawai melayani pasien
yang banyak, pegawai tidak dapat mengontrol kekurangannya seperti keramahan dan
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kesabaran sehingga pasien merasa kurang puas terhadap pelayanan pegawai. Hal ini
mengakibatka tidak terjadinya loyalitas dari pasien sehingga akan memmpengaruhi
kepada pencapaian kinerja pegawai. Hubungan antar pegawai ada yang masih kurang
karena pegawai sibuk denagan urusannya masing-masing.

Hasil wawancara dengan 15 orang pegawai Puskesmas Balai Selasa ditemukan
permasalahan berkenaan dengan kecerdasan emosioanal dapat disajikan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2 Permasalahan Berkenaan dengan Kecerdasan Emosional

No Permasalahan Jawaban
Tidak Ya
1 Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang (53%) 47%)
dibutuhkan

2 Saya mampu mengerjakan program kerja yang baru (46%) (53%)
dan dapat dikerjakan dengan baik

3 Saya mampu bekerja sama dengan siapa saja dalam  (53%) 47%)
organisasi

4 Hasil kerja saya melebihi rata-rata pegawai lain (66%0) (34%)

5 Saya mampu bekerjasama dengan siapapun yang  (46%) (53%)
ditunjuk dalam menyelsaikan tugas yang diberikan

Berdasarkan tabel 2 hasil wawanca beberapa pegawai terhadap Puskesmas Balai
Selasa diatas, hal ini mengetahui permasalah tentang kecerdasan emosional dimana
pernyataan pertama yaitu saya menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang dibutuhkan
53% memberikan jawaban ya. Kedua, saya mampu mengerjakan program kerja yang
baru dan dapat dikerjakan dengan baik 46% memberikan jawaban ya. Ketiga, saya
mampu bekerja sama dengan siapa saja dalam organisasi 53% memberikan jawaban
ya. Keempat, hasil kerja saya melebihi rata-rata pegawai 66% memeberikan jawaban
ya. Kelima, saya mampu bekerja sama dengan siapapun yang ditunjuk dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan 46% memberikan jawaban ya. Berarti dapat
disimpulkan bahhwa masih terdapat masalah berkenaan dengan kecerdasan
emosional pada pegawai Puskesmas Balai Selasa.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah dukungan organisasi.
Menurut Robinson & Corners (2017:91) dukungan organisasi adalah persepektif
perilaku organisasi yang positif dimana karyawan merasa diperhatikan, diberi
kepercayaan dan diberikan dukungan oleh organisasi, sehingga karyawan bersedia
mengabdikan diri pada organisasi dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Dukungan organisai itu sangatlah penting karena dukungan organisasi itu adalah
motor penggerak bagi setiap individu yang mendasari mereka untuk bertindak dan
melakukan sesuatu. Pada Pulskelismas Balaii Selilasa melimiiliikii belibelirapa
pelirmasalahan melingelinaii dulkulngan organiisasii selipelirtii masith kulrangnya
keliselijahteliraan telirhadap peligawaii, tiidak adanya tulnjangan asulransii telirhadap
keliselihatan dan keliselilamatan peligawaii, selirta kulaliitas kelirja yang tiinggii tiidak
melinjamiin pelinelimpatan ataul pangkat yang tiinggii.
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Tabel 3 Permasalahan Berkenaan dengan Dukungan Organisasi
No Permasalahan Jawaban
Ya Tidak
1 Saya diberikan kesempatan promosi oleh puskesmas  (53%) (47%)
Puskesmas bertanggung jawab apabila terjadi  (46%) (53%)
kecelakaan kerja
3 Saya mampu melaksanakan tugas sepenuhnya dari  (53%) (47%)
atasan
4 Pimpinan puskesmas tidak pernah memberikan  (66%) (34%)
tekanan pekerjaan
5 Puskesmas memberikan pelatihan kepada pegawai  (46%) (53%)
sesual bidang pekerjaan
Berdasarkan tabel 3 hasil wawanca beberapa pegawai terhadap Puskesmas Balai
Selasa diatas, hal ini mengetahui permasalah tentang dukungan organisasi dimana
pernyataan pertama yaitu saya diberikan kesempatan promosi oleh puskesmas 53%
memberikan jawaban ya. Kedua, puskesmas bertanggung jawab apabila terjadi
kecelakaan kerja 46% memberikan jawaban ya. Ketiga, saya mampu melaksanakan
tugas sepenuhnya dari atasan 66% memberikan jawaban ya. Keempat, pimpinan
puskesmas tidak pernah memberikan tekanan pekerjaan 66% memberikan jawaban
ya. Kelima, puskesmas memberikan pelatthan kepada pegawai sesuai bidang
pekerjaan 46% memberikan jawaban ya, berarti dapat disimpulkan bahwa terjadi
permasalahan mengenai dukungan organisasi pada Puskesmas Balai Selasa.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada di atas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat tema penelitin ini, “Pengaruh Stres Kerja, Kecerdasan Emosional,
dan Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Balai Selasa
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”.
Berdasarkan hal di atas maka dirumuskan pelrmasalahan selbagai belrikut. Indikator
manakah dominan pada variabell strels kelrja, kelcelrdasan elmosional dan dukungan
organisasi telrthadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah
Pelsisit Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah strels kelrja belrpelngaruh selcara
parsial telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah kelcelrdasan elmosional belrpelngaruh
selcara parsial telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah dukungan organisasi belrpelngaruh
selcara parsial telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah strels kelrja, kelcelrdasan elmosional
dan dukungan organisasi selcara simultan belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai
Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah Pelsisit Kabupateln Pelsisir Sellatan?.
Kelrangka konselptual belrikut dibuat belrdasarkan latar bellakang, rumusan masalah,
dan pelnellitian selbellumnya:

— Stres Kerja (X)) —~ H
. H, o
Kecerdasan Emosional (X;) N Kinerja (Y)
I_L,/
L Dukungan Organisasi (X;)
H.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Dari gambar 1 dapat dirumuskan selbagai belrikut. H; : Diidulga bahwa strellis kellirja
sellicara parsiial bellirpellingarulh siigniifitkan tellithadap kiinellirja pelligawaii dii
Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir. H, : Diidulga bahwa
kellicellirdasan ellimosiional sellicara parsiial bellirpellingarulh siigniifitkan tellithadap
kiinellirja pelligawaii dii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir.
H; : Diidulga bahwa dulkulngan orgnaniisasii sellicara parsiial bellirpellingarulh
siigniifiikan  tellithadap kiinellirja pelligawaii dii Pulskellismas Balaii ~ Sellilasa
Kellicamatan Ranah Pellisiisiir. Hy : Diidulga bahwa strellis kellitja, kellicellirdasan
ellimosiional dan dulkulngan organiisasii ~ sellicara siimulltan bellirpelli ngarulh
siigniifiikan  tellithadap kiinellirja pelligawaii dii Pulskellismas Balaii Sellilasa
Kellicamatan Ranah Pellisiisiir

METODE

Penelitian ini melibatkan pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir
Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan 65 responden, populasi dan
sampel jumlahnya sama. Data yang diolah menggunakan SPSS. Uji instrumen
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Instrumen dikatakan valid jika r hitung
(Pearson Correlation) > r tabel dimana df n-2 sig. 5%. Kemudian jika instrumen
dinyatakan valid dilanjutkan dengan uji reliabilitas, yaitu instrumen dinyatakan reliabel
dilanjutkan apabila nilai Cronbach Alpha («) > 0,6. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitan ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uiji
heteroskedastisitas (Hafizi et al., 2022; Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024;
Engkizar et al., 2024). Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
variabel penelitian menggunakan TCR, analisis regresi linear berganda, koefisien
determinasi dan uji hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskriptif variabel dilakukan untuk mengukur pemahaman pegawai tentang
stres kerja, kecerdasan emosioanal, dan dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai
puskesmas balai selasa. Untuk mengukur deskripsi, Tingkat Capaian Responden
(TCR) dihitung.
Variabel Stres Kerja
Hasil penyabaran survei menunjukkan apa yang dikatakan responden tentang variabel
stres ketja, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Stres Kerja

Indikator —Indikator

Hubungan Struktur dan

Jawaban  Konflik peran  Beban ketja Pengimgfngan dalam ilklim
Responden * bekerja organisasi
Rata- Rata- Rata- Rata- 5 Rata-
rata rata rata rata rata
SS 195 39 219 44 176 35 155 31 152 30
S 56 11 41 8 61 12 67 13 109 22
KS 61 12 60 12 87 17 100 20 58 12
TS 13 3 5 1 0 0,00 3 1 6 1
STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
TCR 86,5 89,17 85,48 83,02 85,05

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa indikator yang dominan dari variabel
stres kerja yaitu beban kerja karena banyak responden yang menjawab sangat setuju
dan memiliki nilai TCR paling tinggi. Dalam artian masih ada pegawai yang memiliki
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beban kerja yang berlebihan. Pada masing-masing indikator juga banyak yang
menjawab sangat setuju seperti indikator konflik peran, pengembangan Kkarir,

hubungan dalam bekerja, dan struktur dan iklim organisasi.

Variabel Kecerdasan Emosional
Hasil penyabaran survei menunjukkan apa yang dikatakan responden tentang variabel
kecerdasan emosional, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Kecerdasan Emosional

Indikator —Indikator

Jawaban ~ Kesadaran ok gy Empati Motivasi ~ eterampilan
Responden diri sosial
Rata- Rata- Rata- Rata- Rata-
rata rata rata rata rata
SS 210 42 166 33 72 14 134 26 157 31
S 41 8 40 8 49 10 52 10 29 6
KS 74 15 119 24 198 44 137 27 139 28
TS 0 0,00 0 0,00 6 1 2 0,4 0 0,00
STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
TCR 88,37 82,89 71,51 79,57 81,11

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa indikator yang dominan dari variabel
kecerdasan emosional yaitu kesadaran diri karena banyak responden yang menjawab
sangat setuju dan nilai TCR yang tinggi. Dalam artian kesadaran diri pegawai dalam
bekerja sangat baik. Pada indikator kendali diri dan keterampilan sosial juga banyak
responden menjawab sangat setuju.
Variabel Dukungan Organisasi

Hasil penyabaran survei menunjukkan apa yang dikatakan responden tentang variabel
dukungan organisasi, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Dukungan Organisasi

Indikator —Indikator

Pengakuan, Kesehatan
Jawaban gaji, dan dan Kemandirian Peran Pelatihan
Responden kesempatan keamanan stressot
promosi dalam bekerja
Rata- Rata- Rata- Rata- Rata-
rata rata rata rata rata
SS 112 22 86 17 164 33 151 30 171 34
S 68 14 43 9 46 9 53 11 28 6
KS 139 28 195 39 115 23 118 24 126 25
TS 6 1 1 0,2 0 0,00 3 0,6 0 0,00
STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
TCR 77,60 73,17 83,2 81,66 82,77

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan dari
variabel dukungan organisasi yaitu pelatihan karena jawaban responden paling banyak
sangat setuju dan memiliki nilai TCR paling tinggi. Dalam artian pelatihan terhadap
pegawai dalam bekerja bernilai baik. Indikator lain seperti kemandirian, peran stressor
juga banyak responden yang menjawab sangat setuju.

Variabel Kinerja

Hasil penyabaran survei menunjukkan apa yang dikatakan responden tentang variabel
kinerja, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja
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Indikator —Indikator

;:z:EZE Kualitas kerja Kuljer;ti:as Kehandalan Inisiatif Kerajinan
Responden 5 Rata- Rata- Rata- 5 Rata- 5 Rata-
rata rata rata rata rata

SS 148 30 164 33 235 47 220 44 186 37

S 75 15 62 12 39 8 50 10 70 14

KS 100 20 99 20 51 10 55 11 69 14

TS 2 0,4 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00

TCR 82,71 84,00 91,32 90,15 87,20

Berdasarkan tabel 7 indikator yang dominan dari variabel kinerja yaitu karena
memiliki jawaban responden sangat setuju dan nilai TCR sangat banyak. Dalam artian
kehandalan pegawai dalam bekerja dapat dikatakan sangat baik. Indikator lain yang
banyak responden menjawab sangat setuju seperti kerjinan, inisiatif, kuantitas kerja,
dan kualitas kerja.
Analisis Regresi Linear Berganda
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, wuji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas harus dilakukan. Hasil pengujian regresi
linear berganda dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
Std. Beta
B Error
(Constant) 56,831 5,592 10,163 | 0,000
Stres_Kerja 0,174 0,079 0,278 2,204 0,031
Kecerdasan_Emosional 0,111 0,052 0,207 2,123 0,038
Dukungan_Organisasi 0,223 0,073 0,409 3,074 0,003

Tabel berikut menunjukkan persamaan regresi linear berganda.

Y=a+BXi+ BXe+ B:Xs+e

Y =56,831+ 0,174 X; + 0,111 X, + 0,223 X5 + e

Dari persamaan di atas dapat disimpulkan.

Konstanta sebesar 56,831, artinya jika tidak ada stres kerja, kecerdasan emosional dan

dukungan organisasi (X;=X,=X;=0) maka nilai kinerja pegawai Puskesmas Balai
Selasa Kecamatan Ranah Pesisir adalah sebesar konstanta yaitu 56,831, satuan artinya
besar nilai konstanta sudah ada sebesar 56,831 satuan. Apabila terjadi peningkatan
stres kerja sebesar satu satuan, maka akan terjadi peningkatan kinerja pegawai
Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir sebesar 0,174. Artinya stres kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah
Pesisir. Apabila terjadi peningkatan kecerdasan emosional sebesar satu satuan, maka
akan terjadi peningkatan kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah
Pesisir sebesar 0,111. Artinya kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir. Apabila terjadi
peningkatan dukungan organisasi sebesar satu satuan, maka akan terjadi peningkatan
kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir sebesar 0,223.
Artinya dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai
Selasa Kecamatan Ranah Pesisir.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel berikut menunjukkan hasil analisis koefisien determinasi, yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .789° .622 .604 3.147

Berdasarkan tabel 9 nilai koefisien determinasi terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir ditunjukan dengan nilai .Adjust R Square sebesar
0,004 hal ini berarti besarnya kontribusi stres kerja, kecerdasan emosional dan
dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan
Ranah Pesisir adalah 60,4% sedangkan sisanya 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini seperti disiplin kerja, lingkungan kerja, kompensasi dan lainnya.
Pengujian Hipotesis

Ujit

Uiji t digunakan untuk melihat pengaruh yang signifikan secara individual dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut tabel hasil pengujian uji t.

Tabel 10 Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t sig
Std. Beta
B Error
(Constant) 56,831 5,592 10,163 0,000
Stres_Kerja 0,174 0,079 0,278 2,204 0,031
Kecerdasan_Emosional 0,111 0,052 0,207 2,123 0,038
Dukungan_Organisasi 0,223 0,073 0,409 3,074 0,003

Dari tabel diatas dijelaskan.
Variabel stres kerja pegawai terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa

Kecamatan Ranah Pesisir, dimana t hitung 2,204 dan nilai (sig = 0,031< 0,05).
Dengan df = 65 — 3 = 62 diperoleh t,, sebesar 1,670, dari hasil di atas dapat dilihat
bahwa tyjung > tupa atau 2,204 > 1,670. Maka stres kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan
Ranah Pesisit. Dengan demikian Hipotesis 1 diterima dan terbukti. Variabel
kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan
Ranah Pesisir, dimana t hitung 2,123 dan nilai (sig = 0,038< 0,05). Dengan df = 65 —
3 = 62 diperoleh t, sebesar 1,670, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa tyigee > tabe
atau 2,123 > 1,670. Maka kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah
Pesisir. Dengan demikian Hipotesis 2 dierima dan terbukti. Variabel dukungan
organisasi terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir,
dimana t hitung 2,074 dan nilai (sig = 0,003< 0,05). Dengan df = 65 — 3 = 62
diperoleh t,. sebesar 1,670, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa tyu > tupe atau
2.074 > 1,670. Maka dukungan organisasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir.
Dengan demikian Hipotesis 3 diterima dan terbukti.
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Uji F

Uiji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel X1, X2, dan X3 mempengaruhi
Y. Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas dalam
model regresi mempengaruhi variabel dependen atau terikat secara bersamaan. Hasil
uji ¥ dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 11 Hasil Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 994,403 3 331,468 33,473 .000"
Residual 604,058 61 9,903
Total 1598,462 64

Berdasarkan uji I diketahui bahwa nilai F hitung 33,473 dan F tabel dilihat dengan
menggunakan rumus (df=n-k-1) df= 65 -3 — 1 = 61, maka nilai IF tabel adalah 2,360,
maka dapat dilihat F hitung > F tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05). Hal ini berarti variabel stres kerja, kecerdasan emosional dan dukungan
organisasi berpengaruh positif dan signifikan signifikan bersama-sama terhadap
kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir.

Pembahasan

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja

Hasil penelitian ditemukan koefisien regresi stres kerja pegawai terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir, dimana t hitung 2,204 dan
nilai (sig = 0,031< 0,05). Dengan df = 65 — 3 = 62 diperoleh tuna sebesar 1,670, dari
hasil di atas dapat dilihat bahwa thiung > tuba atau 2,204 > 1,670. Maka stres kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir. Indikator paling dominan pada variabel stres
kerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir adalah beban kerja
dimana nilai rata-rata 4,46 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar
89,17%. Hal ini menunjukan bahwa beban kerja pegawai Puskesmas Balai Selasa
Kecamatan Ranah Pesisir memiliki kontribusi besar terhadap stres kerja pegawai
(Adel & Anoraga, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh chris_tawaqal (2019: 95-104) menyatakan bahwa stres
kerja secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu
Mangkunegara (2017:77) mengemukakan bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan
yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Setiap aspek di pekerjaan dapat
menjadi pembangkit stres. Penelitian yang dilakukan oleh Swandari (2017: 51-70)
menyatakan bahwa stres kerja secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Pada kondisi ini karyawan tidak memiliki tantangan dan muncul
kebosanan karena understimulation. Seiring dengan kenaikan stres sampai pada suatu
titik optimal, maka akan menghasilkan kinerja yang baik. Kondisi ini disebut tingkat
stres yang optimal. Pada tingkat stres yang optimal ini akan mencipatakan ide-ide
yang inovatif, antusiasme, dan output yang konstruktif.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap kinerja

Hasil penelitian ditemukan Koefisien regresi kecerdasan emosional terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir, dimana t hitung 2,123 dan
nilai (sig = 0,038< 0,05). Dengan df = 65 — 3 = 62 diperoleh tuna sebesar 1,670, dari
hasil di atas dapat dilihat bahwa thiung > twsa atau 2,123 > 1,670. Maka kecerdasan
emosional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir. Indikator paling dominan pada
variabel kecerdasan emosional pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah
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Pesisir adalah kendali diri dimana nilai rata-rata 4,14 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 82,89%. Hal ini menunjukan bahwa kendali diri pegawai
Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir memiliki kontribusi besar terhadap
kecerdasan emosional pegawai (Arifin et al., 2023).

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Luh Wintang Sumarini (2021:
51-70) yang menghasilkan penelitian bahwa kecerdasan emosional secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Seorang yang
sedang emosional tidak akan bisa berpikir dengan baik, betapapun tingginya 1Q
mereka. Karyawan dengan kecerdasan emosional (EQ) yang baik mempunyai
kemampuan pribadi dan sosial seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif sehingga akan
menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan karyawan dengan EQ yang lebih
rendah (Engkizar et al., 2021).

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja

Hasil penelitian ditemukan Koefisien regresi dukungan organisasi terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir, dimana t hitung 2,074 dan
nilai (sig = 0,003< 0,05). Dengan df = 65 — 3 = 62 diperoleh tuna sebesar 1,670, dari
hasil di atas dapat dilihat bahwa thiung > tuba atau 2,074 > 1,670. Maka dukungan
organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir. Indikator paling dominan pada
variabel dukungan organisasi pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah
Pesisir adalah kemandirian dimana nilai rata-rata 4,15 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 83,02%. Hal ini menunjukan bahwa kemandirian pegawai
Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir memiliki kontribusi besar terhadap
dukungan organisasi pegawai (Mutathahirin et al 2020).

Savitri & Komalasari dalam Umihastanti & Frianto (2022: 219-232). menyatakan ada
empat indikator dalam mengukur dukungan organisasi yakni penghargaan yang
diberikan kepada karyawan sebagai apresiasi atas pencapaian karyawan hal ini juga
ditujukan untuk mendorong peningkatan kinerjanya, pengembangan yang diberikan
kepada karyawan sebagai peluang untuk meningkatkan kemampuannya, kondisi kerja
yang nyaman akan memberikan rasa aman dan kepedulian organisasi terhadap
karyawan dalam melakukan pekerjaanya dengan melibatkan dukungan dari rekan
kerja serta lingkungan kerjanya, kesejahteraan karyawan juga akan menjadi tolok ukur
seberapa besar perhatian organisasi pada karyawannya dalam melakukan pekerjaan
(Baidar et al., 2023).

Pengaruh Stres Kerja, Kecerdasan Emosional dan Dukungan Organisasi
terthadap Kinerja

Hasil penelitian ditemukan nilai F hitung 33,473 dan F tabel dilihat dengan
menggunakan rumus (df=n-k-1) df= 65 -3 — 1 = 61, maka nilai I tabel adalah 2,360,
maka dapat dilihat I hitung > F tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05). Hal ini berarti variabel stres kerja, kecerdasan emosional dan dukungan
organisasi berpengaruh positif dan signifikan signifikan bersama-sama terhadap
kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir. Indikator paling
dominan pada variabel kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah
Pesisir adalah keandalan dimana nilai rata-rata 4,57 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 91,32%. Hal ini menunjukan bahwa keandalan pegawai
Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir memiliki kontribusi besar terhadap
kinerja pegawai. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya
stress kefja, kecerdasan emosional, dukungan organisasi. Penilaian kerja pegawai atau
karyawan merupakan proses mengevaluasi seberapa baik pegawai atau karyawan
mengerjakan pekerjaan ketika dibandingkan dengan satu set standar yang harus
disesuaikan oleh pegawai. Penelitian Milzam et al (2022: 89—-106) hasil penelitian
ditemukan terdapat Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja , Kecerdasan Emosional
Dukungan Sosial terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
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Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pemalang. Penelitian lain oleh Marcella (2022), hasil
penelitian ditemukan terdapat pengaruh stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja
terthadap kinerja. Penelitian Arien Syafitri (2021), hasil uji hipotesis menunjukkan
Terdapat Pengaruh Stres Kerja, Kecerdasan Emosioanl, Dan Dukungan Organisasi
Terhadap Kinerja pegawai Kota Palembang.

KESIMPULAN

lindiikator yang paling domiinan dari variiabellil yang ditelliti yaitu indikator paling
dominan pada variabell kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah kelandalan dimana nilai rata-rata 4,57
delngan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR) selbelsar 91,32%. Indikator paling
dominan pada variabell strels kelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan
Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah belban kelrja dimana nilai rata-rata
4,46 delngan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR) selbelsar 89,17%. Indikator paling
dominan pada variabell kelcelrdasan elmosional pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa
Kelcamatan Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah kelndali diri dimana
nilai rata-rata 4,14 delngan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR) selbelsar 82,89.
Indikator paling dominan pada variabell dukungan organisasi pelgawai Puskelsmas
Balai Sellasa Kelcamatan Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah
kelmandirian dimana nilai rata-rata 4,15 delngan Tingkat Capaian Relspondeln
(TCR) selbelsar 83,02%. Hasiil pellinelliliitiian diitellimulkan tellirdapat strellis kellirja
sellicara parsiial bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifiikan tellithadap kiinellirja
pelligawaii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir Kabulpatellin
Pellisiisiir Sellilatan. Hasiil pellinelliliititan  diitellimulkan tellirdapat kellicellirdasan
ellimosiional sellicara parsiial bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifitkan tellithadap
kiinellirja pelligawaii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir
Kabulpatellin Pellisiisiir Sellilatan. Hasiil pellinelliliititan diitellimulkan tellirdapat
dulkulngan organiisasii sellicara parsiial bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifitkan
tellithadap kiinellirja pelligawaii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah
Pellisiisiir Kabulpatellin Pellisiisiir Sellilatan. Variiabellil strellis kellirja, kellicellirdasan
ellimosiional dan dulkulngan organiisasii bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifiikan
siigniifiikan bellirsama-sama tellirhadap kiinellitja pelligawaii Pulskellismas Balaii
Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiit Kabulpatellin Pellisiisiir Sellilatan dellingan
kontriibulsii sellibellisar 60,4% sellidangkan siisanya 39,6% diipellingarulhii olellih
variiabellil laiin diilular pellinelliliitiian iinii sellipellirtii diisiipliin kellirja, liingkulngan
kellirja, kompellinsasii dan laiinnya.

SARAN

Bagi Puskesmas Balai Selasa Kecamatan Ranah Pesisir Pada variabel stres kerja nilai
TCR terendah diperoleh pada indikator hubungan dalam bekerja, penulis
mengharapkan kepala puskesmas lebih memperhatikan faktor-faktor yang bisa
menyebabkan hubungan dalam bekerja yang kurang baik, dan berusaha
meminimalisir terjadinya hubungan kerja yang kurang baik ditempat kerja. Seperti
menciptakan lingkungan ketja yang nyaman, menghargai hasil kerja bawahan dan
teman kerja serta menyamakan visi antara atasan dan bawahan. Pada variabel
kecerdasan emosional nilai TCR terendah diperoleh pada indikator empati, penulis
mengharapkan Pegawai Puskesmas Balai Selasa dapat meningkatkan rasa empati
antara sesama pegawal bisa saling memahami kondisi pegawai lain dan bisa
meningkatkan hubungan kerja yang lebih baik kedepannya. Pada variabel dukungan
organisai nilai TCR terendah diperoleh pada indikator kesehatan dan keselamatan
dalam bekerja, penulis mengharapkan kepada kepala Puskesmas Balai Selasa agar
lebih memperhatikan tunjangan serta asuransi kesehatan pegawai, karena itu sangat
penting bagi setiap pegawai. Pada variabel kinerja nilai TCR terendah diperoleh pada
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indikator kualitas kerja, penulis mengharapkan agar pegawai lebih meningkatkan
kemampuan dalam diri untuk bisa mencapai target yang telah ditetapkan oleh
puskesmas supaya tercipta hasil kinerja yang lebih baik. Bagi peneliti berikutnya
diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bagi peneliti
yang tertarik dalam bidang yang sama, perlu dipertimbangkan pengaruh faktor lain
selain stres kerja, kecerdasan emosional, dan dukungan organisai. Seperti beban kerja,
motivasi kerja, disiplin kerja dll. Disamping itu penelitian dengan topik yang sama
atau diperluas di organisasi lainnya perlu juga dilakukan untuk memperoleh gambaran
dan perbandingan yang lebih jelas dalam pengembangan stres kerja, kecerdasan
emosional, dan dukungan organisasi terhadap kinetja pegawai di organisasi seluruh
indonesia.
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